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Tujuan penelitian ind adalabh untuk menpetahul penparub suhu penetasan
vang berbeda terbadap hasil penctasan (waktu inkubasi, dava tctas telur,
abirormalitas dan kelangsungan hidup larva) tkan patin. Ban hasil penelitian i
dibarapkan akan dapal ditemukan subu penctasan welue kan patin yang optimal,
sehinpea dapnl memberikan hasil penclasan yang maksimal {waktu penctasan
vange cepal, daya tetas telur wving tmpei, abdormalitas larva vang rendab dan
kelangsungan badup larva yang anggn ).

Penelittan it menggunakan satu ckor mduk dkan patin betiaa dan satu
ckor induk ikan patin jantan yang lelah matang gonad dengan beral masing-
masmgnya 5 kefekor, Pemijahan dilakukan dengan teknik hipofisase Rancangan
vang  digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap vang terdin dan luma
perfakuan, yaitu subu penetasan 26 °C, 28 °C, 30 "C, 32 "C dan 24 "C. Peubah
vang chamati adalah wakiu inkubasi, dava telas telur, aboormalitas larvae dan
kelangsunpan  Bidup larvae sampal umoer 3 han (SE-3 hariy. Data  hasil
pengamatan  peubah dianalisis dengan amabises vanans, up lamgut walayah
berganda duncan dan uji polinerial orthogonal. Penchitan im dilakukan dari
langeal 8 Juli — 30 September 2001 & Balar Benih Tkan Kiambang, Kecamatan

2 x |1 Enam Lingkung, Kabupaten Padang Panaman.

Hasil  penelittan menunjukan  bahwa suhu  penetasan vang berbeda
berpenperuh sanpat nyata (P - 0,01) terhadap wakio inkubast dar daya tetas telur,
telapt berpenparuh nyata (P o= 0,05) terhadap abnormalitas larvae dan kelang-
sungan hidup larva ikan patin sampai wmuor tiga hac (SR-3 hart). Wakto inkubasi
terendah {lercepat) terdapat pada peclakoan dengan suhu penctasan 34 "0 yaitu
20,06 jam, tetapi prosentase daya letas telur tertinggd (90,18 %), abnormalitas
farvae terendah (935 %) dan kelangsunpgan hidup larvae tertinggn (82,73 %)
terdapat pada perlakuan dengan subu penetasan 32 "C. Berdasarkan hasil i
polinomaal arthogonal didapatkan bahwa subu penetasan oplimal untuk telur 1kan
patin ini adalub 30,60 °C,
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PEMDAHULUAN

Tkan palin atag jambal siam {Pargasos sudfcle Fow) sudab mudai dikenal
dan dinmnati masvarakat pada heberapa dagral, dan dafam hal im peminainya
terus meningkat, Sclain enluk dikonsumst, ikan patio juga digadikan sebagay ikan
las yaita pada wakiu masih keeil {benih). Menurul Susanto dan Amo (1997}, hal
i chsebabkan karena struktur dagingnya yang empuk, cita rasanya vang lezat dan
purih serla warna dan bentuk twubuhnya yang indzh, sehingga permintaan akan
produksi than patin ini Llerus meningkal

kepiatan budidava ikan paun sangat potensial untuk dikembangkan,
karena disamping diminati dan disukai oleh masyarakat, than palin jupa
mempunyal respon vang batk terbadap tcknologr budidays intensif, seperts
pemberian pakan lambahan beropa pellet vang menvebabkan ikan patin dapat
bertumbub denpan cepal. Disamping 1o akan patin juga dapat dipehibara dalan
berbapai wadah pemeliharaon seperti kolam, keramba dan bahkuan jala apung

Dralam usaha budidava tkan patin ketersediaan benth vang berkualitas bark
dalam jumlah (kuantites) yang cukup dan berkesinambungan sangat menentukan
keherhasilan usaha budidaya (pembesaran) ikan patin tersebut Untuk bisa
mendapat benih tkan patin vang berkualitas baik dalam jumlah yang cukup dan
berkesinambungan, berbagal faktor vang harus diperhatikan dalam penetasan telur
than palin diamaranya adalal suhu atau temperatur pada waklo masa inkulias
lelur. Wowvnarevich dan Horvath {1980) mengemukakan bahwa scmakin Ungg
sulu penctasan maka akan scmakin cepat telur menetas, tetapt Juga akan
mengakibat Jarva akan labir premature, schingga menvebabkan larva lerscebut
edak bisa hrdup dengan bak, Berdasackan hal tersehut, maka perlu dilakukan
penelitian tentang peoctasan felur ikan patin pada subu penetasan yang berbeda.

Hipotesis yang diwjn dalam penclian im adalah suho penelasan vang
Lerbeda berpengaruh terhadap hasil penetlasan (wakie imkubasi, daya telas lelur,
abmormalitas tarvae dan kelangsungan hidup larvae sampar umur Ligs has |
tkan patin.

Tujuan penelitian mu adalab untuk mengetabw pengaruh suhu penctasan
vang berbeda ferhadap basil penctasan {waktu inkubasi, dava telas telur
abnormalitas dan kelanpsungan hidup larva) ikan patin. Dari hasil penclitian in
dikarapkan akan dapat ditemukan suhu penctasan telur (kan patin vang optimal
sehinpps chdapatkan hasil penctasan yang maksimal.

METODLE PENELITIAN

Penelitian inl menggunakan satu ckor induk tkan patin betisa dan salu
ckor induk tkan patin jantan vang telah matang gorad dengan beral masing-
masingnya 5 kp/ckor. Sedangkan peralatan vang dipunakan adalah bak pemijahan,
thermestat (heater), akuarium wadah penetasan, penggerus hipolisa, seninlus,
acrator, timbangan, avakan plastik, mangkok kaca, hand counter dan spust ukurin
| ml. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 8 Juli — 3 September 2001 di Balat
Benih kan Kiambang, Kecamatan 2 x 11 Enom Lingkung, Kabupaten Padang
aramar.
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Rancangan vang digunzkan adalah Rancangan Acak Lengkap {Stecl dan
Torrie, 1989 vang terdin dari Tima perlakuan dan empat kali ulangan, Adapun ke
tima perlakuan tersebut adalah - suhu penetasan 26 °C ( Py ), 28 e R T Lo
NG P 32C I Py dan 34 °C { Ps

Prasedur penclitian ini adalab @ pertama-tama induk tkan patin diberok
selama satu han, Setelah it dilakukan penyvuntikan ckstrak kelenjar hipolsa ikan
lele dumbe ke dalam otel punggung ikan patin (il muskualary vaio scbanyak 4
dosis. Penyunlikan mi dilakukan 2 kali dimana penvuntikan perama adalab
sehanyak | dosis, Setelah disuntik induk tkan patin beting dan jantan dilepas ke
dalam bak pemijaban, Sctelah 12 jam kemudian induk ikan patin beting dan jantan
ditangkap untuk dilakukan pula penyuntikan kedus yailu sebanyak 3 dosis, dan
setelal i dilepns kembali ke dalam bak pemipahan dan dibiarkan pula selama 12
qam, Setelah 12 jam dasi penyuntikan ke due o, nduk tkan patin betina dan
jantan diangkap dan distrippng untuk diaminl «.-:.,]l.z.. dan maninya. Telur dan mani
terschut ditampuny ke dalam mangkak kaca dan kemudian disduk dengan bulu
avam selama 3 menit. Kemudian telur yang elah bercampur dengan man
digmbil sebanyak 2 ml untuk masing-masing unit pereobaan, dan selelah
diteharkan ke dalam avakan plastik yanp lerletak dalam akuarium penelasan untuk
ditetaskan.

Peuhah yvang diamati adalah wakto inkubasi, dava tetas welur, abnormalitas
larvac dan kelangsunpan hidup larvae sampai wnur 3 hari (SR-3 hari). Disamping
o dilakukan pula pengekuran kualitas aic yang meliput oksigen (Og) terlarut,
karbondioksida {C05) bebas, amoniak (MH;) dan dergjal keasaman (pH).

Diata hasil penpamatan peubah di analisis denpan amalisis variansi
berdasarkan Rancanpan Acak Lengkap, sedangkan entuk uji lanjul dipunakan
wilavah berganda duncan (Steel dan Torrie, 1989) Disamping o dilakukan puela
wii polinomial orthogonal  (Sudjana, 1984) vaitu untuk menentukan subu
penctasan telur ikan patin yang oplimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1, Waktu Inkubasi

Hasil pengamatan lama wakly inkubasi dari penetasan felur ikan patin
dapat <dilihat pada Tabel | di bawah tm

Tabel 1. Lama Waktu Inkubasi { jam ) dari Pepctasan Telur Tkan Patin pada
Wlasing-mi :|~.|rn_ I’crlakmn dan Ulangan.

f — Perlakuan ( Suhu Penelasan } T
ATE | #y (26°C) [P, (28°C) [ 13 30°C) Py (327C) | P5(347°C)
| m,z:. 25,50 a5y | 2350 20,73
- 2 28,25 W00 | 26,75 0,75 19,75
3 9735 | 2850 25,50 13 35 21,00
ok ) Mada, | e 2650 | 2375 | 18,75
Jumniah 1117, m] 113.25 10325 | 9028 8025 |
Ralwraw | 2928% | 3e3it | 2581% | 22560 | 2006

beeterangan - Superskeip denpan bural” besar vang |.'IM.-Tt" xda menumukar berbeda
sangai ayata ( P= 001 )
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Drari Tabel | terhihat babwa semakin upggl subu penctasan maka waklu
inkubasi telur than patin akan semakin pendek {cepat), dimana waklu inkubas
yang lerpendek (tercepat) terdapat pada perlakuan dengan sulus penetasan 34 °C
(P ) ovarn 2006 jam. Sedangkan wakiu inkubasi yang lerpanjang {lerlama)
terdapat pada perlakuan dengan suhu penetasan 26 " C { Py ) yaitu 29,25 jam.

Hasil anabsis  variansi menunjukann  pula buhwa  suhe penetasan
berpengaruh sangat nvada ( P - D01 ) terhadap lama waktu inkubast telur ikan
patin. Disamping it hasil wji Janjul wilayah berganda duncan menunjukan pula
bakwa perlakuan pada subu penctasan 34 °C membenkan waktu ikubasi yang
sangat nyvata ( P< 0,01 ) lebih cepat vaitu 20,66 Jam bila dibandingkan dengan
perlakuan pada pc.m-.aqan 26 °C (2825 jam ), 28 'C { 2831 jam ), 30 °C
[ 2581 jam ) dan 32 °C { 22,56 jam ).

Kemudian hasil i polinomial orlhogonal menunjukan pula bahwa
hubungan antara subu penctasan dengan lama wakie imkubasi telur ikan patin
adalah linicr dengan persamaan sebagai berikut 0 ¥ = 61,3875 = 1,2063 X Dan
persamaan ini terlihat bahwa semakin tinggi subu penelasan maka akan semakin
cepat pula telur ikan patin menetas (semakin pendek wakiu mkubasiy. Hal
discbabkan karena semakin tinggi subu penetasan maka proses kerja enzim yang
melunakkan kulit  telur akan semakin cepat. Disamping itu jupa disebabkan
Larena semakin tingei suhu, maka perakan-gerakan embrio ( larvae ) dalam telur

juga akan semakin aktif. Scperti yang telab dikemukakan olch Sumantadinata

{ 1983 bahwa proses penctasan akan berjalan lebib cepat pada sulie air yang lebih
tingpi Menurut Nikalsky (19637, proses kerja substansi enzim {chorionase) vang
bekerjn mereduksi kulit telur schingga menjad lunak dipengaruhi oleh subu dan
pll Kemudian Smith dofem Hardjamuelia ef of {1986] mengatakan pula babwa
kerja kelenjar pensckresi enzim peredukss lapiran chonon telur sangat peka
lerhadap kondist ingkungan terulama subu

2 Davva Tetas Telur

IJari hasil penclitian menunjukan babwa suhu penelasan yang berbeda
akan memberikan prosentase doya tetus telur yang berbeda pula, seperti vang
terlibat pada Tabel 2.

Tabel 2. Dovae Tetas Telur { % ) kan Patin pada Masing-masing Perlakuan dan

LiTangan,
. I'erlnhunn { Suhu Penetasan )
Ulangan Tp "0670) [ P, (28°C) | P5 (30°C) [ Ps (327C) | P5(34°C)

i 74,17 E[:M Q1,05 91,24 £5.36

2 77.07 84,05 56,27 0,25 | BS.28

3 74,27 £2.20 86,04 | 89,08 86,35 |

1 75,23 R1% A8.23 o015 | R7.ST7
Jumlah 30004 | 32934 350,5% | 360,72 347,56
Rata-rata 75248 234" | 8765 | 90,18™ 86,507

Keteranpan ; Superskrip dengan huruf besar yang berbeda menunjukan berbeda
sangal nyata [ 18 < 001 ), sedanpgkan superskeip dengan horf kel
yang berbeda menuukan berbeda nvata { P < (0,05 ),
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tertinggi terdapal pada perlakuvan dengan subu penctasan 32 °C [ Py ) waitu
90,18 %, sedangkan yvanp lerendabh terdapal pada perlakuan dengan subu pene-
tasan 26 "C 0 1) yyaitu 75,24 % Dan Tabel 2 dapat pula dilihat bahwa semakin
suhu penctasan maka semakin Dogm pula dava tetas telur tkan patin yaile sampa
pada perlakuan dengan suhu penctasan 32 °C { By ), tetapi kemudian menurun
pada subu penetasan 34 "C { Py ), Hal ini discbabkan karena pada suhu penctasan
vang lebih rendah waktu mkuobasi telur akan semakin lama {panjang), sehingga
akibatnva embrie vang iclah berkembang sempurna tersebal semakin lama pula
berada di dalam telur. Keadaan i akan menychabkan kematian embro (larvae)
vang telsh berkembang tersebut, sehinpes tidak dapat menetas. Sedangkan pada
sulu vang lebih tinger akan menyebabkan perkembangan embrio di dalam el
tidak dapat berjalan dengan baik, schingga menyebabkan telur tidak menctas
Menurol Sumantadinata {1983, proscs penclasan akan berjalan lebibh cepat pada
suhu air vang lebdh tingg, akas tetape suhu penetasan yvang optimal (wakio
penetasan lebih cepal dengan dova tetas tingpi) berbeda-beda untuk masing-
masiny pers ikan,

Bila dilihat dans hasil analisis vanans:, ternyata babwa subu penetasan
vang berbeda membenkan pengarah yang sangal nyvata (P = 001 § lerbadap daya
letas telur dkan patine Kemudian bastl ugi lamjut wilayah berganda duncan
menpunjukan pula bahwa perlakuan pada subu penetasan 32 °C memberikan
proscntase dava letas telor yang sangal nyala [ebib unggr B o< 00T ) yaito
018 " wla dibandingkan dengan perlakuan pada subu penetasan 26 °C
(7524 % ) 28 °C (B2 % ), 34.7C (86,89 % ), tetlap ovata lebih tinggl
{ P =005 ) dan perlakvan pada suhu penetasan 30 °C { 87 65 %),

Hasil upi polmoemizl endbogonral menunjukan pula bahwa hubungan antara
suhu penclasan dengan daya lelas telur ikan patin adalah koadratik dengan
persamnaan schapai berikut ¢ Y = — 3374710 + 26,7952 X - 04206 X °. Dar
persamaan repres kuadmatik o didapatkan bahwa subu penetasan telur than patin
yang optimal adalab 31,85 °C.

3, Abnormalitas Larvae

Lastl penghitungan abnormalitas larvae selaoma penchitian dilakukan dapat
dilihal pada Tabel 3 di bavwah i

Tabel 3. Aboormalias Larvae { % ) kan Palin pada Masing-masing Perlakuan
dan Ulangan.

Perlakoan {( Suhu Penetiasan )

Ulangan — 1"p "6 7C) | Py (28°C) | F; (30°C) | Iy (32°C) | F<(34°C)
| 10,88 | G55 | ID2a 10,32 11,12
2 9,85 8,93 9,46 9,58 11,16
3 9.08 10,26 0,240 q.35 12,03
4 R 972 | 876 815 | 1094
Jumlah I8T9 | 3846 | 3867 3740 | 4535
Rata-rala 970 962" 96t 935 11,31"

Ketcrangan @ Supersknp dengan huruf kecil yang berbeda menunjukan berbeda
nyata{ P =005 )
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Dt Tabel 3 terlihal bahwa prosentase abnormalitas Tarvae lechingg
lerdapal pada perlakuan dengan subu penctasan 34 °C ( Py ) vaita 1131 %%,
sedangkan yang terendah terdapatl pada perlakuan dengan subu penetasan
IZYC [Py ) varu,35 %,

asil analisis variansi menwsjukan bahwa subu penetasan berpengaruh
nvala [ P = 005 ) terhadap prosentase abnormalitas larvac ikan patin. Kemudian
hasil wji lanjul wilayvah berganda duncan mepunjukan pula bahwe proseniasc
ahnormalitas larvae pada suhu penetasan 34 "C sangat nvata lebith tinpgi dan
proseptase abnormalitas larvae pada suhu penetasan 26 °C. 28 "C. 20 °C
dan 32 "C. Sedangkan antar sulw penetasan 26 "C, 28 "C, 30 °C dan 32 °C tidak
berbeds nyata antara satu dengan Tainnya. Tinggei abmormalitas larvae pada subu
penelasan 34 "C [ Ps ) disebabkan karena selaput choerien teler sudaly duhuluan
pecah akibal dari suhu penstasan yang lebih tinggi, sedangkan perkembargan
embrio belum sepenuhnya sempurna, sehingpa larvae vang dihasilkan premature
Seperti vang telah dikemukakan oleh Woynarovich dan Horvath ( 1980) bahwa
semakin tingel subu penetasan maka akan semakin cepat telur menetas, tetaps juga
akan mengakibal larva akan lahir premature, schingga menvebabkan lana
tersebut tidak bisa bidup dengan baik

Hasil up pelinomial orthogonal menunjukan puela bahwa hubungan antara
subn penetasan dengan abmormalitas larvae ikan patin adalah kuadrauk  dengan
persamaan sebagai benkut © Y = 64,7321 — 38373 X ~ 00664 X 7 Dan
persamaan represi kuadratik i didapatkan bahwa subu penetasan telur than paun
vang aplimal adalak 28,90 7C

4, Kelagnpsunean Hidup Larvac

Selelab dilakekan pemelibaraan farvac hasil penelasan telur tkan patin
selama tiga hari pada setiap unit percobaan atau penclitian, didapatkan data
prosentase kelangsungan hidup larvae umor tga han ( SR-3 hacl } seperti yang
terdaput pada Tabel 4.

Tabel 4. Kelangsungan Hidup Larvac § % ) Tkan Patin Umur Tiga Han pada
Aasing-masing Perlakuan dan Ulangar.

Perlabuan  Subiu Penctasan ) |

Roelerangan |

Ulsngan  "p "56 7y [ 1y (28 °C) | P5 (30°C) [ Py (327°C) | Psi34°C)
' | | 73,80 75,80 800,000 31,80 77,40
| 7 40,40 81,40 83,60 83,60 £01,40
3 75,80 77,20 78,80 B0, 50 78,00
4 7720 79,00 83 00 £4.80 50,60 |
Jumlah 30720 31340 325 40 331,00 316,40 |
Rata-mata 76,80 " 5T | Bas™ FEFIF 790%™ |

Superskrip denpen hural kel yang berbeda menunjuzan berbeda
oyala { P =< 0,05 ).

Pada Tabel 4 terlihal bahwa prosentase kelangsungan hidup larvae

lertingei lerdapat pada perlakuan dengan subu penetasan 32 °C [ Py ) yaou
8275 %, scdangkan yang lerendah terdapat pada perlakuan dengan suhu
penetasan 26 °C ( Py yaiu 76,80 % Dari Tabel 4 o terlibat pula bahwa semakm
lingel subu penctasan maka semakin tinggi pula progentase kelangsungan hidup



larvoe than patin yaitu sampai pada suby penetasan 32 °C ( Py ), dan kemudian
menuren pada subw penetasan 34 °C ¢ 1250 Hal ini disebabkan karena scliap jenis
tkan mempunyal subu optimal unluk bisa hidup deogan baik, dan subu penetasan
32 °C diduga merupakan suhu yang mendekatl suhu optimal untuk kehidupan
larvae ikan patin. Kemudian menurunoya prosentase kelangsungan hidup larvae
pada suhu penelasan vang lebib tnggi yaitu 39 °C disebabkan karena pada suhu
penetpsan tersehut banyak larvae yang lahir premature, sehingga tidak dapat hidup
denpan baik, Menurut Wovnarovich dan Horvath (19807 bahwa semakin tingg
suhu penetasan maka akan semakin cepal telur mencias, telaps juga akan
mengakibat larva akan lahir premature, sehingga menyebabkan larva terselual
tidak bisa hidup dengan baik

Hasil analisis varians menunjukan pula bakwa suhu penctasan yang
berbeda berpengaruh nyata { P < 0,05 ) terhadap prosentase kelangsungan Tudup
larvae ikan patin. Kemuodian i lanja wilayah berganda duncan menunjukan pula
bahwa prosentase kelangsungan Tudup larvae Kan patin pada suhu penctasan
32 C ¢ Py ) mvata Jebid tinggd § P < 0,05 ) yaitu 82,73 % darl prosentase kelang-
sungan hidup larvae pada subu penetasan 26 "C { 76,80 % ), 28 °C ( 78,33 % )dan
34070 ¢ 7910 %), tetapi tidak berbeda nyata (P > 0,05 ) dengan prosentase
kelanesungan hidup larvae pada suhu penetasan 30 °C { 81,35 % )

lfastl wji pelinomial orthogonal menunjukan pula bahwa  hubungan
anlara  subu penetasan dengan prosentase  kelangsungan  hidup  larvae
ikan patin adalah kuadratik  dengan persamaan sebagai berikut -
¥ o= — 1249722 + 13,3071 X - 02143 X °. Dari persamaan regresi kuadratik i
didapatkan bahwa subu penctasan telur fkan patin vang optimal adalah 31,03 °C,

3. Kualitas Air

Hasil penpukuran kualitas air selama penclitian menunjukan Kisaran yang
masih dapat ditoliric oleh 1eiur dan larvae ikan patn, sepenti yang terlihat pada
Tabel 5 di bavwiah

Tabel 3, 1lasil Pengukuran Parameter Kualitas Adr pada Masing-masing Perlakuan

Selama Penelitian.
Perlakuan ( Suhn Penctasan }

Ulangait py (26°C) | P, (38°C) | Py (30°C) | Py (32°C) [ Ps(34°C)

O (ppm} 552-745 | 538-738 | 531-716 | 523-700 | 518-705
COL(ppm} | 1,383,506 | 125-335 | 134-324 | 132-326 | 1,28-336
MEL, (ppi) | 0,004 — 0,036 | 0,004 — 0,035 | 0,006 - 0,034 | 0,006 — 0,034 | 0,008 - 0,057

pH oA — h B.a8 — T.O0 G892 -7 0 03,5 — T 00 D95 — 705

Bila dilihat dari hasil pengukuran parameter kualitas air pada Tabel 5 &
atos terlihat babwa keadoan koahtas aic selama penelitian masth berada dalam
kisaran vang normal. Menurut Lindroth e Huisman (1976), selama inkubasi
(penctasan) telur membutuhkan oksigen terlarul (Oy) berkisar antara 5,16 — 8,87
ppm. Uitk karbondioksida (005 dan amoniak (NH:p . Woynarovich dan
Horvath (1980} mengatakan bahwa kandungan karbondiksida bebas dalam air
sclama penctasan haruslah rendah yaitu tidak boleh lebih besar dan 3.6 ppm,
sedangkan amoniak tidak boleh Iebih besar dari 0038 ppm. Kemudian Boyd
(1579 menpatakan bahwa deraal keasaman (pH) yang bk ataw ideal bagi
kehidupan ikan berkisar antara 6,5 - 8.5




KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hast) penehitian yang telah dikemuekakan di atas, maka dapat
disirmpulkan hahwa :

1. Subu penctasan yvang berbeds berpengarah sangat nyata [ P < D01 Jlerhadap
wakiu inkubasi dan daya tetas telur, tetapt berpengaruh nyata ( P o< 005
terhadap abnormalitas dan kelanpgsungan hidup larvae (5R-3 han) ikan patin,

2 Suhw vang optimal untuk penetasan telur ikan patin adalah 30,60 "C,

2. Saran

Dalam melakukan penctasan telur ikan patin (Mangosies spicli Fow)
sebaiknya digunakan suhu penglasan 30,60 "C, schingga akan didapatkan hasil
penctasan yang maksunal.
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